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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks keanekaragaman dan kelimpahan serangga di
pertanaman cabai merah berefugia kembang kotokan (Tagetes erecta L.) Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan (ordinal sampling) dengan menggunakan
rancangan acak kelompok non faktorial. Penelitian ini di laksanakan di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area, pada bulan April sampai bulan Juni 2021. Perangkap serangga yang
di gunakan yellow sticky trap, pitfall trap, dan sweep net. Hasil penelitian menunjukan kelimpahan
sebanyak 2.972 serangga terdiri dari 11 ordo serangga, 34 famili serangga dan 39 spesies. Serangga dari
famili Tettigoniidae memiliki nilai tertinggi sebesar 10,53%. Sedangkan nilai serangga predator sebesar
5,15%. dari famili Formicidae. Nilai indeks keanekaragaman pada areal tanaman cabai merah berefugia
Tagetes erecta L adalah (H) 3,3045 (tinggi). Nilai indeks kemerataan jenis serangga (E’) pada areal
tanaman cabai merah berefugia 0,902 (cukup melimpah).

Kata Kunci: Keanekaragaman; Kelimpahan; Serangga; Cabai Merah; Refugia.

Abstract

This study aims to determine the index of diversity and abundance of insects in red chili with refugia flower
kotokan (Tagetes erecta L.) The method used in this study was descriptive analysis using ordinal sampling
using a non-factorial randomized block design. This research was carried out in the experimental garden
of the Faculty of Agriculture, Medan Area University, from April to June 2021. The insect traps used were
yellow sticky traps, pitfall traps, and sweep nets. The results showed an abundance of 2,972 insects
consisting of 11 insect orders, 34 insect families and 39 species. Insects from the family Tettigoniidae had
the highest value of 10.53%. While the value of predatory insects is 5.15%. from the family Formicidae. The
value of the diversity index in the red chili plant area with Tagetes erecta L was (H') 3.3045 (height). The
value of the evenness index of insect species (E') in the area of red chili with refugia was 0.902 (quite
abundant).
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PENDAHULUAN

Tanaman cabai merah (capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman yang termasuk
dalam golongan tanaman hortikultura yang banyak di budidayakan oleh petani. Karena banyak di
pakai berbagai bumbu masakan yang enak dan memiliki kandungan gizi dan vitamin yang di
butuhkan manusia seperti vitamin A, vitamin C, karoten, kalsium, kalium, serta zat lainnya
(Nurfalach, 2010). Kontribusi cabai merah di Indonesia memiliki kedudukan pertama yaitu
mencapai 2,77 juta ton naik sebesar 7,11% (183,96 ribu ton) dari tahun 2019 di bandingkan
bawang merah mencapai 1,82 juta ton dan bawang putih 81,8 ribu ton pada tahun 2020, (BPS
Statistic Indonesia 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi turunnya produksi cabai merah karena adanya

serangga organisme pengganggu tanaman, yang sangat merugikan para petani. Kondisi ini
mendorong petani untuk menggunakan pestisida sintetik yang memiliki kelebihan yaitu mampu
mengendalikan hama secara cepat. Namun hal ini dapat berdampak yang tidak bagus bagi manusia
dan lingkungan. dan menjadi pencemaran lingkungan yang berdampak pada keragaman dan
kelimpahan serangga yang hidup di dalam ekosistem mendadi berkurang. Seperti musuh alami
atau predator yang ikut mati karena terkena pestisida sintetik untuk mengendalikan populasi
hama pada tanaman cabai merah (Untung,2006).
Pada kondisi ini muncul ide bagai mana cara agar produksi cabai meningkat, ramah lingkungan,
menjaga keragaman dan kelimpahan serangga yang bersifat menguntungkan dan dapat
melestarikan lingkungan dengan cara pengendalian hama terpadu dengan memanfaatkan
tanaman refugia sebagai tanaman pagar, tempat berkembang biak musuh alami dan sebagai
sumber pakan dari musuh alami. (Mahmud,2006)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area,
pada ketinggian 22 mdpl dengan luas lahan penelitian 400 m2. Jumlah populasi tanaman cabai
merah 160 dan jumlah tanaman refugia 220, memakai sistem tumpang sari dan penggunaan
perangkap Yellow Sticky Trap, Pitfall Trap, Sweep Net. Bahan yang di gunakan benih cabai merah
varietas laris, benih bunga tahi ayam, fungi mikoriza arbuskular, dan kompos limbah sapi,
Styrofoam kuning, lem perekat, bambu, EM4, air, detergen dan alat yang di gunakan plastik sampul,
jaring net, tali plastik, cup 200 ml, cangkul, gunting, pisau, kamera Hp, alat tulis, buku kunci
determinasi serangga, aplikasi android google lens. Metode penelitian menggunakan analisis
deskriptif, pengumpulan data menggunakan ordinal sampling (metode acak beraturan). Variabel
penelitian adalah jumlah serangga terperangkap per minggu selama 3 bulan dinyatakan dalam
proporsi (%), rumus H’ = -Y pi In pi indeks Shanon-Weiner (Magurran, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Jenis Serangga. Tanaman cabai merah berefugia dengan menggunakan
perangkap (YST), (PT), dan (SN) pengamatan dilakukan langsung ke areal tanaman cabai merah
berefugia (Tabel 1). Umur tanaman cabai merah 2 MST sampai dengan 9 MST dan umur tanaman
refugia 4 MST.
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Tabel 1. Identifikasi Serangga pada Tanaman Cabai Merah Berefugian Tagetes erecta L.

NO Ordo Famili Spesies
Flatidae Metcalfa pruinosa
Cicadellidae Nephoterrix vitescens
Alydidae Leptocorisa oratorius
1 Hemiptera Berytidae Rhynchota berytidae
Coreidae Gonocerus acuteangulatus
Coreidae Leptoglossus zonatus
Pseudococcidae Planococcus citri
Formicidae Camponutus sp
Pompilidae Pompilus humilis
Apidae Thyreus Nitidulus
2 Hymenoptera Sphecidae Sceliphron caementarium
Vespidae Ancistrocerus gazelle
Apidae Apis mellifera
Apidae Xylocopa vioolaceae
Acrididae Locusta migratoria
Tettigoniidae Meconema thalassinum
3 Orthoptera Acrididae . Lo%'uta migratorta
manilensis
Acrididae Oxya intricate
Tettigoniidae Phaneroptera falcate
Carabidae Pheropsophus jessoensis
Nitidulidae Cylodes bifacies Walker
4 Coleoptera o
Coccinellidae Coleomegilla maculate
Cucurculionoidae Anthonomus grandis
Sriaridae Bradysia ocellaris Comstock
Stratiomyidae Hermetia illucens
Phoridae ' Chonocephalus  rostamani
Disney
5 Diptera Tephritidae Bactrocera dorsalis
Syrpihidae Eristalinus taeniops
Calliphoridae Lucilia cuprina
Dolichopodidae Condylostylus
Crambidae Helophila obliteralis
Nyimphalidae Junonia coenia
6 Lepidoptera .
Erebidae Araeopteron papaziani
Nymphalidae Hypolimnas misippus
Ordonata Gomphidae Gomphid
Spirobolida Trigoniulidae Trigoniulus corallines
Dictyoptera Blaberidae Pycnoscelus indicus
10 Araneae Oxyopidae Oxyopes salticus
11 Polydesmida Xystodesmidae Harpaphe haydeniana
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Total 11 34 39

Gambar 1. A. Kondisi Umur 9 MST Sumber : Dokumentasi Pribadi M. Agung Saputra M, 2021

Hasil identifikasi serangga pada tanaman cabai merah berefugian T. erecta ditemukan 11
ordo yaitu : Hemiptera, Hymenoptera, Orthoptera, Coleoptera, Diptera, Lepidoptera, Odonata,
Spirobolida, Dictyoptera, Araneae, dan Polydesmida. serta terdiri dari 34 famili dan 39 spesies
(Tabel 1). Menurut (altieri & letourneau, 1982) hasil penelitian pada agroekosistem lainnya
meyakinkan bahwa meningkatnya keragaman tanaman dapat meningkatkan kelimpahan dan
keragaman predator entomofatogen. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019).

Kelimpahan Populasi Serangga. Selama penelitian di peroleh total individu sebanyak 2972
pada Tanaman cabai merah berefugia dengan menggunakan perangkap (YST), (PT), dan (SN)
(Gambar 2). Pengamatan dilakukan di kebun percobaan Universitas Medan Area dalam interval
waktu seminggu sekali pengamatan dengan mengambil data serangga setiap hari (Tabel 2).
Kelimpahan populasi serangga tertinggi terdapat pada perangkap YST sebanyak 1737 individu
sedangkan yang terendah pada perangkap PT sebanyak 322. Perbedaan jumlah populasi serangga
ini dikarenakan serangga lebih tertarik pada perangkap YST yang memiliki warna cerah yaitu
kuning yang memiliki daya terik, terutama serangga yang memiliki sayap sedangkan perangkap
PT di temukan serangga yang aktif di permukaan tanah yang jumlahnya tidak banyak (Patang,
2011).

Tabel 2. Kelimpahan Populasi Serangga yang Berhasil ditangkap pada Tiga Jenis Perangkap.

Total
Perangkap Lahan Cabai Berefugia

Ordo Famili Individu
Yellow Sticky Trap 5 12 1737
Pitfall Trap 2 4 322
Sweep Net 4 10 913
Total 11 34 2972

Gambar 2. A. Yellow Sticky Trap B. Pitfall Trap C. Sweep Net Sumber : M. Agung Saputra M, 2021
Status serangga terperangkap. Serangga memiliki fungsi berbagai peranan dalam rantai

makanan disuatu ekosistem, diantaranya adalah sebagai hama, predator, polinator, parasitoid,

vektor dan dekomposer. Hasil penelitian ini serangga dikelompokkan berdasarkan peran dan
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fungsi masing-masing serangga. Menurut (Odum, 1998) serangga juga ada yang berperan lain yang
tidak termasuk dalam kelima peran tersebut karena tidak terlalu jelas peranannya dalam
ekosistem alami (Tabel 3). Pengamatan status fungsi serangga ketahui sebagai hama terbanyak
dari ordo Orthoptera, dari kelompok famili Tettigoniidae dari serangga jenis belalang dengan
jumlah total mencapai 313 serangga. Spesies dari famili Tettigoniidae adalah serangga yang
memiliki status fungsi sebagai hama berjumlah 44,89 % (Tabel 3). Namun serangga dari famili
Tettigoniidae tidak sebagai hama utama cabai merah. (Susniahti et al. 2005). (Nasution dkk, 2021;
Pratama, 2022).

Status fungsi serangga yang berperan sebagai predator berjumlah 35,16 % salah satunya
adalah kumbang koksi (Coleomegilla maculate) satu famili Coccinellidae dari ordo coleopteran.
Jumlah mencapai 136 serangga. Coleoptera dinilai mempunyai kepentingan ekonomi yang besar
karena banyak jenisnya menjadi agensi pengendali hayati hama tanaman pertanian sebagai
predator (Sidauruk, dkk 2012).

Tabel 3. Persentase Serangga yang Berpotensi Sebagai Hama, Predator, Pollinator, Dekomposer,
dan Parasitoid pada Tanaman Cabai Berefugia

Status Serangga Total Persentase Serangga (%)
Hama 1334 44,89

Predator 1045 35,16

Polinator 290 9,76

Dekomposer 120 4,04

Parasitoid 183 6,16

Total 2972 100

Pada status fungsi serangga sebagai pollinator berjumlah 9,76 % salah satunya adalah ordo
Lepidoptera satu famili dengan nyimphalidae yaitu kupu - kupu (Common buckeye dan Hypolimnas
misippus). Menurut (Borror et al., 1992). Kupu-kupu mempunyai nilai penting dalam ekosistem,
salah satunya adalah sebagai polinator (penyerbuk) untuk menjaga keragaman tumbuhan. Hasil
Tabel 3 di atas jumlah serangga pollinator sebanyak 122 serangga yang terperangkap.
Berdasarkan peranannya kupu-kupu juga berperan dalam mempertahankan keseimbangan
ekosistem dan memperkaya keanekaragaman hayati. Kupu-kupu juga mempunyai nilai penting
diantaranya adalah nilai ekologi, endemisme, konservasi, pendidikan, budaya, estetika, dan
ekonomi (Lestari, 2015). (Saragih dkk, 2020; Atrizka dkk, 2020).

Sedangkan serangga sebagai dekomposer berjumlah 4,04 adalah yang terendah sebanyak
120 serangga., Terdapat ordo Hymenoptera satu famili dengan Formicidae dengan nama spesies
Camponutus sp berjumlah 133 serangga (Tabel 4). Organisme ini memiliki kurang lebih 12.000
spesies yang tersebar di dunia, dan sebagian besar berada di kawasan tropis (Suhara, 2009).
Beberapa peranan dari semut adalah sebagai dekomposer, penyerbuk, pembuat airator tanah.
Camponutus sp termasuk serangga yang aktif di atas permukaan tanah sebagai dekomposer tanah
dan predator (Tawatao, 2014)

Tabel 4. Status fungsi serangga terperangkap di areal tanaman cabai merah berefugia T. erecta

Hama Terperangkap

Yellow

- Status Fungsi . Pitfall Persentase
No Ordo Famili Serangga Sticky Trap Sweep Net Total Serangga (%)
Trap (PT) (SN)
(YST)
) Flatidae Hama 6 1 9 16 0,54
1 Hemiptera . . ’
Cicadellidae Hama 9 0 15 24 0,81
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Alydidae Hama 21 0 16 37 1,24

Berytidae Hama 20 0 40 60 2,02

Aphidoidae Hama 0 79 79 2,66

Coreidae Hama 0 100 100 3,36

Pseudococcidae = Hama 0 56 56 1,88

Formicidae Predator 0 133 20 153 5,15

Pompilidae Predator 122 0 0 122 4,10

2 Hymenoptera Sphecidae Predator 120 0 120 4,04
Vespidae Predator 133 0 133 4,48

Apidae Pollinator 100 0 0 100 3,36

Acrididae Hama 0 0 150 150 5,05

3  Coleoptera . . ’
Tettigoniidae Hama 201 2 110 313 10,53

Carabidae Predator 0 30 0 30 1,01

Nitidulidae Hama 26 0 36 62 2,09

4  Coleoptera ) . ’
Coccinellidae Predator 76 0 60 136 4,58

Ucurculionoidae Hama 0 0 68 68 2,29

Sriaridae Predator 98 0 10 108 3,63

Stratiomyidae Predator 80 0 0 80 2,69

Phoridae Parasitoid 143 40 0 183 6,16

5 Diptera Syrpihidae Predator 45 0 0 45 1,51
Tephritidae Hama 59 0 0 59 1,99

Calliphoridae Dekomposer 120 0 0 120 4,04

Dolichopodidae  Predator 40 0 0 40 1,35

Crambidae Hama 54 0 33 87 2,93

6 Lepidoptera  Nyimphalidae Pollinator 122 0 0 122 4,10
Erebidae Pollinator 0 0 68 68 2,29

7  Ordonata Gomphidae Predator 75 0 75 2,52
Spirobolida Trigoniulidae Hama 0 47 47 1,58
Dictyoptera Blaberidae Hama 67 10 40 117 3,94
10 Araneae Oxyopidae Predator 0 0 3 3 0,10
11 Polydesmida Xystodesmidae Hama 0 59 0 59 1,99
Total 1737 322 913 2972 100

Indeks Keanekaragaman Jenis Serangga (H'). Indeks kemerataan jenis serangga pada
tanaman cabai berefugia disajikan pada (tabel 5) berikut. Indeks keanekaragaman jenis serangga
yang berkunjung ke areal tanaman cabai merah berefugia (Tagetes erecta L). dengan
menggunakan 3 jenis perangkap yellow sticky trap (YST), pitfall trap (PT), dan sweep net (SN).
Berdasarkan dari data dia atas Nilai indeks keanekaragaman pada areal tanaman cabai merah
berefugia Tagetes erecta L adalah H' = 3,3045. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman
serangga pada lingkungan pertanaman tersebut tinggi karena H’' = > 3 adalah kondisi lingkungan
tinggi.

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Jenis Serangga (H') pada Tanaman Cabai Merah Berefugia

Indeks Keragaman Lahan Cabai Berefugia

NO Ordo Famili
Pi In Pi Piln Pi
Flatidae 0,0054 -5,2244 -0,0281
. Cicadellidae 0,0081 -4,8189 -0,0389
1 Hemiptera
Alydidae 0,0124 -4,3861 -0,0546
Berytidae 0,0202 -3,9026 -0,0788
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Aphidoidae 0,0266 -3,6275 -0,0964

Coreidae 0,0336 -3,3918 -0,1141

Pseudococcidae 0,0188 -3,9716 -0,0748

Formicidae 0,0515 -2,9666 -0,1527

Pompilidae 0,0410 -3,1930 -0,1311

2 Hymenoptera Sphecidae 0,0404 -3,2095 -0,1296
Vespidae 0,0448 -3,1066 -0,1390

Apidae 0,0336 -3,3918 -0,1141

3 Orthoptera Acrididae 0,0505 -2,9864 -0,1507
Tettigoniidae 0,1053 -2,2508 -0,2370

Carabidae 0,0101 -4,5958 -0,0464

4 Coleoptera Nitidulidae 0,0209 -3,8699 -0,0807
Coccinellidae 0,0458 -3,0843 -0,1411

Ucurculionoidae 0,0229 -3,7775 -0,0864

Sriaridae 0,0363 -3,3149 -0,1205

Stratiomyidae 0,0269 -3,6150 -0,0973

Phoridae 0,0616 -2,7875 -0,1716

5  Diptera Syrpihidae 0,0151 -4,1903 -0,0634
Tephritidae 0,0199 -3,9195 -0,0778

Calliphoridae 0,0404 -3,2095 -0,1296

Dolichopodidae 0,0135 -4,3081 -0,0580

Crambidae 0,0293 -3,5311 -0,1034

6  Lepidoptera Nyimphalidae 0,0410 -3,1930 -0,1311
Erebidae 0,0229 -3,7775 -0,0864

7 Ordonata Gomphidae 0,0252 -3,6795 -0,0929
Spirobolida Trigoniulidae 0,0158 -4,1468 -0,0656
9 Dictyoptera Blaberidae 0,0394 -3,2348 -0,1273
10  Araneae Oxyopidae 0,0010 -6,8984 -0,0070
11  Polydesmida Xystodesmidae 0,0199 -3,9195 -0,0778
Total 1,0000 123,4804 3,3045

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh (Krebs,1989), dimana kriteria indeks
keanekaragaman dibagi dalam 3 kategori yaitu: H < 1 adalah keanekaragaman rendah, 1<H <3
adealah keanekaragaman sedang, dan H' > 3 keanekaragaman tinggi. Hal ini sesuai dengan
Tambunan (2013) yang menyatakan bahwa indeks keanekaragaman merupakan suatu
penggambaran secara matematik untuk mempermudah dalam menganalisis informasi mengenai
jumlah jenis individu serta berapa banyak jumlah jenis individu yang ada dalam suatu area.
(Subambhi, B.,;Mardiana, S., dkk,2020).

Indeks keanekaragaman jenis serangga H® > 3 termasuk jenis keragaman serangga yang
tinggi dan stabil di lihat dari kondisi lingkungannya. hal Sesuai dengan literatur (Michael, 1995),
yang menyatakan bahwasanya kondisi lingkungannya memiliki keragaman jenis yang tinggi dan
memiliki ekosistem yang stabil. Penyebab tingginya nilai indeks keragaman jenis serangga di
sebabkan tanaman refugia sebagai habitat serangga predator maupun hama yang tertarik dengan
aroma atau nektar bunga. Hal ini didukung oleh pernyataan Pedigo (1991) yang menyatakan
bahwa respon serangga terhadap tanaman disebabkan oleh dua aspek, salah satunya adalah
karakteristik morfologi. Karakteristik morfologi meliputi ukuran, bentuk, dan warna daun.
Agroekosistem umumnya memiliki keanekaragaman biotik dan genetik yang rendah dan
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cenderung semakin seragam, merupakan ekosistem yang tidak stabil dan rawan terhadap
peningkatan populasi spesies hama (Pradhana et al, 2014)

Nilai Indeks Kemerataan Jenis Serangga. Indeks kemerataan jenis serangga pada areal
tanaman cabai merah berefugia sebagai tempat habitat serangga predator, polinator, hama
maupun dekomposer. Serangga tersebut memiliki indeks kemerataan yang tergolong tinggi. Nilai
indeks kemerataan jenis serangga (E’) pada areal tanaman cabai merah berefugia adalah 0,902.
yang menandakan jika nilai kemerataan mendekati 1 maka menggambarkan suatu keadaan
dimana semua spesies cukup melimpah. (Tabel 6)

Tabel 6. Nilai Indeks Kemerataan Jenis Serangga pada Cabai Merah Berefugia

Lahan Cabai merah Berefugia
Pengamatan
Tagetes erecta

E 0,902

Hal ini menunjukkan keadaan ekosistem lahan dalam keadaan baik. Sesuai pernyataan
(Odum, 1996) menyatakan bahwa nilai kemerataan (E’) berkisar antara 0 sampai 1 yang mana jika
nilai kemerataan semakin mendekati 1 maka menggambarkan suatu keadaan dimana semua
spesies cukup melimpah. (Mahrub, 1997) juga sependapat bahwa nilai kemerataan berkisar 0-1,
semakin tinggi nilai E (indeks kemerataan) maka keadaan ekosistem akan lebih baik. Penyebab
tingginya kemerataan jenis serangga pada areal tanaman cabai merah berefugia disebabkan
karena tidak ada jenis famili yang jumlahnya sangat mendominasi. Hal ini sesuai dengan (Oka,
1994) yang menyatakan bahwa nilai kemerataan akan cenderung tinggi bila jumlah populasi
dalam suatu famili tidak mendominasi populasi famili lainnya, sebaliknya kemerataan cenderung
rendah apabila suatu famili memiliki jumlah populasi yang mendominasi jumlah populasi lain.
Nilai indeks kemerataan jenis serangga E* = 0,902.

SIMPULAN

Setelah mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan pada areal tanaman cabai merah
berefugia Tagetes erecta L. Sebainya kita memilih pengendalian hama dengan menanam tanaman
berbunga sebagai habitat serangga karena dapat meningkatkan musuh alami dan menjaga
keseimbangan ekosistem, serta dapat meningkatkan produksi dan menurunkan serangan hama
tanaman cabai merah.
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